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1. Pengantar

Mungkin tldaklah terlalu menyimpang
jika dikatakan bahwa pada banyak

suku bangsa dfkenal adanya waklu atau
jangka waktu tertentu yang dilihat dan
dianggap sebagai suel atau sakraL Dlke­
takan wektu sakral atau tempus S8C1lJtTl,

karena orang yakin bahwa dahulu pada
waktu semacam rtu telah te rjadi perisl iwa
yang membawa keberuntungan eteu ke­
bahagiaan yang dlnikmati oleh seluruh
anggota suku. Peristiwa yang terjadi itu
dapat berhubungan dengan atau bers lfat
magis religius; dapat pula berhubungan
dengan diperkenalkannya suatu unsur
kebudayaan kepada para anggota suku.
Dal am tempus sacrum it u anggota
kelompok etnik terikat pada sejumlah
ketentuan yang toak boleh dilanggar.
karena akan menimbulkan maJapetaka
Sebelum datang nya tempus sacrum
anggota masyarakat ten1<at Juga pada
hal-hal yang pernell atau tabu. sebagal
conloh, daIam wuJa bui yaknl bulan yang
mendahului wula roba orang tidal< diper­
kenankan membawa. barang-barang
yang asalnya dar l daerah pantai sepertl
nan laut atau pucu k muda daripohon 100­
tar ke pedalaman, karena akan terjadi­
angin ribut.

Perayaan tahu n baru trad isionaJ pada
eub-kejompok etnlk Bajawadisebut reba.
Perayaan reba tentu bukan adadengan
sendirinya. me1ainkan terikat pada be",
bagai latarbelakang peristiwapendukung
adanya perayaan reba.

Reba berpangkal mula daTi satu ke­
luarga petani yang hidup dari bertanam
ubl, Deccrea Alata Pada suatu hari keti
ka menggali ubl Dioscorea AJata, atau
uwi dit emukan ubiajaib. Umitu demikian
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panjangnya, sehlngga harus dlgall sa­
ngat daJam sebelum menemukan ujung
ubl Dlper k1rakan telah terjadl suatu hal
yang aJab. pemberian leluhur dan dewa
Karena keanehannya, setbadi kampung
ubi diarak.berkeming penuh kegemblraan
sebagat rasa syukur dan terima kasUl.

MenuM tradisl yangpertama meng­
awali reba. adaIah kampung Bens yang
kini direservasl sebagal kampung kuno
dan selah satu objek turisme di Kabu­
paten Ngada Secara trad isionaJ di kam­
pung Bena ada seo rang fu ngsionaris
yang ditugaskan menentukan bllamana
perayaan reba harus dimulal. Fungsioo­
aris itu disebut teke wesu yang menggu­
nakan sebuah sisir bambu berglgi tlgabe­
las. Set lap bulan pumamaterbjt, satu glgi
sisir dipatahkan sa mpai pada bulan
terak htr. Oapat d ikem ukakan bahwa
perayaan reba dimulai di kampung Bena
dart mingg u ketlga Desember dan akan
berlangsung hlngga Maret dengan pe r­
bed aan antara beberapa han hingga
seminggu antara kampung yang satu
dengan kampung lainnya Setlap karn­
pung mempunyal teke wesu.

Teke wssc menentu kan hari kapan
reba harus dimulal. Pada sore han s~

belum hart yang telah ditetapkan untuk
reba. diadakan acara di tempat yang
disebut Ioka euku terletak di luar kam­
pungoLaka suku adalah tempat batu ber­
susu n yang di atasnya ada baru- batu
menhir yang tidak tinggi. Oi /oks suku
diyakinl arwah lelubu r berada dan me­
nant i. P ad a so re ha rl be rlkutnya,
perayaan nulai berarak dari Ioka suku
menuju kam pu ng dengan membawa
serta uwi. Uwi itu telah diperslapkan oleh
wanita-wan ita bersama para lelaki. lJwi
itu diambil dan ums mani atau uma daks
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